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Tujuan dari penelitian ini adalah:1)Untuk mengetahui penerapan pendekatan 
gestalt dalam layanan konseling individu untuk mengatasi perilaku bullying 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Tebing Tinggi Barat.2)Untuk mengetahui 
faktor pendukung dan penghambat penerapan pendekatan gestalt dalam layanan 
konseling individu untuk mengatasi perilaku bullying Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 1 Tebing Tinggi Barat.Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
Tempat penelitian di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Tebing Tinggi Barat. 
Informan adalah satu orang guru BK dan dua orang siswa yang sudah pernah 
mengikuti layanan konseling individu.Teknik pengumpulan data yang digunakan 
observasi,dokumentasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa1)guru BK sudah melaksanakan pendekatan gestalt dalam layanan 
konseling individu untuk mengatasi perilaku bullying sesuai dengan tahapan dan 
prosedur layanan konseling individu dan guru BK memberikan pendekatan gestalt 
sesuai dengan materi permasalahan yang ada. Penerapan pendekatan gestalt dalam 
layanan konseling individu untuk mengatasi perilaku bullying.2)Faktor 
pendukung dan penghambatnya yaitu:Faktor pendukungnya adalah peran guru 
mata pelajaran dan walikelas sangat mendukung dalam layanan ini.Faktor 
penghambatnya adalah kurangnya fasilitas yang tidak memadai diruangan BK 
sehingga membuat siswa tidak nyaman. 
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A. Latar Belakang  
Siswa merupakan salah satu komponen pendidikan yang menempati 
posisi penting dalam proses pembelajaran. Karena, siswa sebagai pihak yang 
ingin meraih cita-cita  secara optimal. Dalam proses pembelajaran yang harus 
diperhatikan pertama kali adalah siswa, bagaimana keadaan dan 
kemampuannya, setelah itu menentukan komponen-komponen yang lainnya.  
Seorang siswa memiliki kewajiban mempelajari ilmu pengetahuan 
berapapun usianya, darimanpun, siapapun, dalam bentuk apapun, dengan 
biaya apapun, untuk meningkatkan intelek dan moralnya dalam rangka 
mengembangkan dan membersihkan jiwanya dan mengikuti jalan kebaikan.   
Perilaku bullying sangat marak terjadi di dalam lingkungan 
pendidikan saat ini yang di alami oleh siswa, dimana perilaku bullying  sering 
kali terjadi di usia remaja. Pada masa remaja seringkali terjadi peningkatan 
emosi yang diiringi pertumbuhan fisik dan psikis yang bervariasi.“Remaja 
merupakan masa peralihan antara masa kehidupan anak-anak ke tahap masa 
orang dewasa.Masa remaja dikenal dengan masa pencarian jati diri (ego 
identity)”.1 Hal tersebut di buktikan dengan adanya kasus-kasus bullying yang 
terjadi khususnya di provinsi riau. Salah satunya Di kutip dari kompas.com 
terdapat salah satu kasus bullying yang terjadi di kota pekanbaru di Sekolah 
menengah pertama negeri 38 kota pekanbaru telah terjadi kasus perundungan 
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terhadap salah satu siswa oleh teman sekelasnya yang mengakibatkan cedera 
serius pada bagian wajah korban tersebut, hal ini di benarkan oleh polresta 
kota pekanbaru sebagai tim penyidik dan di bantu oleh beberapa orang saksi 
di antaranya 2 orang guru dan teman sekelas korban lainnya. 
Guru bimbingan konseling mempunyai tugas dalam memberikan 
layanan kepada peserta didik atau siswa yang berkaitan dengan layanan 
bimbingan konseling.
2
 Bimbingan konseling adalah layanan bantuan untuk 
siswa, baik secara perorangan maupun kelompok agar mandiri dan bisa 
berkembang secara optimal, dalam bimbingan pribadi, sosial, belajar maupun 
karir melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan 
norma-norma yang berlaku. 
Komponen layanan bimbingan konseling mencakup 4 bidang layanan 
yaitu bidang layanan yang memfasilitasi perkembangan pribadi, sosial, 
belajar, karir. Keempat bidang bimbingan dilaksanakan melalui 9 jenis 
layanan yaitu layanan orientasi, informasi, penempatan dan penyaluran, 
pembelajaran/konten, bimbingan kelompok, konseling kelompok, konseling 
perorangan, konsultasi dan mediasi. Didukung 6 kegiatan pendukung layanan 
yaitu, aplikasi instrumentasi, himpunan data, konferensi kasus, kunjungan 
rumah, tampilan kepustakaan dan alih tangan kasus.
3
 
Hal yang terjadi dilapangan terlihat bahwa perilaku bullying menjadi 
kebiasaan. Pelaku akan merasa senang jika dia membulli temannya. Jadi jika 
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 Sudarwan Danim dan Khairil, Profesi Kependidikan, (Bandung:Alfabeta.2010), hlm. 
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3
Prayitno. Layanan Bimbingan Kelompok dan Konseling Kelompok, Universitas Negeri 
Padang, 2004, hlm. 1 
 3 
kebiasaan itu tidakterpenuhi  maka seseorang akan merasa ada sesuatu yang 
hilang, dan sebaliknya jika kebiasaan itu dapat terpenuhi dengan baik, maka 
ia akan senang dan puas. “Kecewa, senang, dan puas merupakan gejala 
perasaan yang mengandung unsur senang dan tidak senang”.
4
 
Dalam penjelasan di atas maka untuk mengatasi perilaku bullying ini 
sangat cocok dengan menggunakan pendekatan konseling gestalt, karena 
gestalt memandang bahwa manusia merupakan individu-individu yang 
mampu menyelesaikan masalah-masalah hidupnya secara efektif. Tugas 
utama terapis adalah membantu klien agar sepenuhnya atas tindakannya dan 
mencegah diri sendiri dari hal negatif yang di alami saat sekarang, Oleh 
karena itu trapi gestalt pada dasarnya non interprtatif dan sedapat mungkin, 
klien menyelenggarakan trapi sendiri. Mereka membuat penafsiran-penafsiran 
nya sendiri, menciptakan pernyataan-pernyataannya sendiri,dan menemukan 
makna-maknanya sendiri.    
Melihat fenomena yang ada banyak anak remaja yang melakukan 
bullying karena ingin bercanda dan bersenang-senang dengan teman-
temannya tanpa berfikir dampak dari perilakunya. Masalah ini harus segera 
diatasi yakni dengan cara merubah pola pikir irrasional menjadi rasional 
untuk mengurangi perilaku bullying, Salah satu bantuan yang diberikan 
adalah melalui pendekatan konseling gestalt. 
Tujuan utama pendekatan gestalt ini baik terhadap individu maupun 
terhadap kelompok. Adalah (1) memperbaiki dan mengubah sikap, persepsi, 
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 Agung Hartono dan Sunarto, Perkembangan Peserta Didik, Jakarta: Rineka Cipta, 2008, 
h.25 
 4 
cara berfikir, keyakinan dan pandangan-pandangan yang irasional dan ilogis 
menjadi rasional dan logis agar klien dapat mengembangkan diri, 
meningkatkan aktualisasinya seoptimal mungkin melalui perilaku kognitif 
dan efektif yang positif, (2) menghilangkan gangguan-gangguan emosional 
yang merusak diri sendiri, seperti : rasa benci, rasa takut, rasa bersalah, rasa 
berdosa, rasa cemas, was-was, dan marah sebagai konsekuensi keyakinan 
yang keliru dengan jalan mengajar dan melatih klien untuk menghadapi hidup 




Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa gestalt 
mampu mengatasi persoalan-persoalan yang berkenaan dengan remaja, 
khususnya perilaku bullying. Perilaku bullying ini memang sangat mampu 
mengganggu emosional setiap orang, termasuk remaja, oleh karena itu, guru 
pembimbing atau konselor akan mampu membantu siswa yang mengalami 
gangguan emosional untuk mengarahkan secara langsung pada siswa yang 
memiliki pola pikir yang tidak rasional, serta mempengaruhi cara berfikir 
mereka yang tidak rasional untuk meninggalkan anggapan atau tanggapan 
yang keliru itu menjadi rasional dan logis.
6
 
Dari hasil observasi peneliti pada tanggal 20 september 2019, peneliti 
mendapatkan gejala-gejala pada 10 siswa di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 1 Tebing Tinggi Barat adalah sebagai berikut: 
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 Corey Gerald, teori dan praktek konseling dan psikothrapi, refika aditama  h.118 
6
Dewa Ketut Sukardi, Penagntar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di 
Sekolah, PT.Rineka Cipta: Jakarta, 2008, h.152 
 5 
1. Guru BK sudah melaksanakan layanan konseling individu untuk 
mengatasi perilaku bullying di sekolah. 
2. Layanan yang telah dilakukan tidak sepenuhnya bisa mengatasi masalah 
bullying yang marak terjadi. 
3. Guru bk sudah melaksanakan layanan konseling individu dengan 
pendekatan gestalt akan tetapi teknik yang digunakan selalu sama di 
setiap pertemuannya. 
4. Guru bk sudah menggunakan pendekatan gestalt akan tetapi siswa 
kurang memahami dengan teknik yang diberikan. 
Sesuai dengan latar belakang diatas maka penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Penerapan pendekatan gestalt dalam layanan 
konseling individu untuk Mengatasi Perilaku Bullying di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Tebing Tinggi Barat” 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 
maka perlu adanya penegasan istilah. Beberapa istilah yang terkait dengan 
judul penelitian ini adalah Penerapan, pendekatan gestalt, perilaku bullying.  
1. Gestalt 
Gestalt memandang bahwa manusia adalah individu-individu 
mampu sendiri mengatasi masalah-masalah hidup nya secara 
efektif.
7
Tugas utama trapis adalah membantu klien agar mengalami 
sepenuh nya keberadaan disini dan sekarang dengan menyadarkannya atas 
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,Corey Gerald, Teori dan praktek konseling dan psikothrapi, refika aditama  h.117 
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tindakan nya mencegah diri sendiri merasakan dan mengalami saat 
sekarang. Oleh karena itu trapi gestalt pada dasarnya noninterprtatif dan 
sedapat mungkin,klien menyelenggarakan trapi sendiri.  Mereka membuat 
penafsiran-penafsiran nya sendiri, menciptakan pernyataan-pernyataannya 
sendiri,dan menemukan makna-maknanya sendiri. 
2. Layanan Konseling Individu 
Istilah konseling berasal dari bahasa inggris “to counsel”yang 
berarti “to give advice” yaitu member saran dan nasehat.Sedangkan secara 
historis asal mula pengertian konseling adalah untuk member nasehat, 
seperti penasehat hukum dan penasehat perkawinan.
8
 
Konseling adalah merupakan suatu teknik yang di gunakan dalam 
pelayanan bimbingan dimana proses pemberian bantuan tersebut 
merupakan bantuan yang berlansung melalui wawancara dan secara 
lansung dan tatap muka antara guru pembimbing dengan klien atau 
siswa.9Konseling individual adalah salah satu pemberian bantuan secara 
perseorangan dan secara lansung. Pemberian bantuan dilakukan secara 
face to face relationship (hubungan tatap muka, atau hubungan empat 
mata) antara konselor dengan invividu yang terjadi ketika seorang 
konselor bertemu secara pribadi dengan seorang siswa untuk tujuan 
konseling. Layanan konseling individual bermakna layanan konseling 
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 Sofyan s. wilis, Konseling individual teori dan praktek, (bandung: alfabeta,2011),  h.17 
9
 Suhertina, Dasar-dasar bimbingan dan konseling, (pekanbaru: CV.mutiara pesisir 
Sumatra), 2014, h. 13  
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yang  di selenggarakan oleh seorang pembimbing (konselor) terhadap 
seorang klien dalam rangka pengentasan masalah pribadi klien.10 
3. Perilaku Bullying 
Bullying berasal dari kata “bully” yang artinya penggertak atau 
mengganggu yang lemah. Bullying secara umum juga diartikan sebagai 
penindasan, pengucilan, pemalakan, dan sebagainya. Kesimpulannya, 
bully  adalah tindakan sedangkan “bullying” adalah pelakunya, jadi 
perilaku bullying adalah aktivitas atau kegiatan melakukan perilaku 
bullying yang dianggap becanda.11 
Menurut istilah bullying adalah perilaku negatif yang dilakukan 
seseorang yang merasa memiliki kekuasaan lebih kuat kepada orang lain 
dan perilaku itu dilakukan berulang-ulang. 
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi 
beberapa masalah,yaitu : 
a. Penerapan pendekatan  gestalt dalam layanan bimbingan individu 
untuk mengatasi perilaku bullying di Sekolah Pertama Negeri 1 
Terbing Tinggi Barat. 
b. Pendekatan gestalt dalam layanan konseling individu Sekolah Pertama 
Negeri 1 Terbing Tinggi Barat. 
                                                             
10
 Tohirin, Bimbingan dan Konseling sekolah dan madrasah, (Jakarta: PT: rajab 
grapindo), 2007, h. 163 
11
 Fitria Chakrawati, Bullying Siapa Takut ?, Solo: Tiga Ananda, 2015, h.11 
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c. Pelaksanaan layanan konseling individu Sekolah Pertama Negeri 1 
Terbing Tinggi Barat.. 
d. Perilaku bulyying Sekolah Pertama Negeri 1 Terbing Tinggi Barat. 
e. Faktor yang mempengaruhi pendekatan gestalt dalam layanan 
konseling individu Sekolah Pertama Negeri 1 Terbing Tinggi Barat. 
f. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan layanan konseling individu 
Sekolah Pertama Negeri 1 Terbing Tinggi Barat. 
g. Faktor yang mempengaruh perilaku pelaku bullying Sekolah Pertama 
Negeri 1 Terbing Tinggi Barat. 
2. Batasan Masalah 
 Agar penelitian ini lebih terarah dan mencapai sasaran yang 
diharapkan dan segi keterbatasan peneliti dari segi waktu dan biaya, maka 
pada peneliti ini dibatasi pada Penerapan pendekatan gestalt dalam 
layanan konseling individu di Sekolah Pertama Negeri 1 Terbing Tinggi 
Barat. 
3. Fokus Masalah 
a. Bagaimana Penerapan pendekatan gestalt dalam layanan konseling 
individu  untuk mengatasi perilaku bullying  Di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 1 Tebing Tinggi Barat? 
b. Apa faktor yang pendukung dan penghambat Penerapan pendekatan 
gestalt dalam layanan konseling individu  untuk mengatasi perilaku 
bullying Sekolah Pertama Negeri 1 Terbing Tinggi Barat? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 
yang ingin dicapai adalah: 
a. Untuk mengetahui Penerapan pendekatan gestalt dalam layanan 
konseling individu untuk mengatasi perilaku bullying Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Tebing Tinggi Barat. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Penerapan 
pendekatan gestalt dalam layanan konseling individu untuk mengatasi 
perilaku bullying Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Tebing Tinggi 
Barat. 
2. Manfaat  Penelitian 
Adapun penelitian ini diharapkan memiliki manfaat dalam 
berbagai aspek yaitu sebagai berikut:  
a. Bagi peneliti, sebagai bahan memenuhi persyaratan kelulusan Strata 
Satu (S1) untuk mendapatkan gelar S.Pd. 
b. Bagi siswa, guru bimbingan dan konseling, kepala sekolah, dan pihak-
pihak yang terkait sebagai sumbangan pemikiran dan masukan 
memecahkan masalah yang terkait dengan judul tersebut. 
c. Bagi peneliti lain, sebagai acuan dan masukan untuk penelitian 
selanjutnya. 
d. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dan untuk informasi bagi guru 





A. Kerangka Teori 
1. Perilaku Bullying 
Perilaku dapat dilihat dari dua arti. Pertama perilaku dalam arti luas 
didefenisikan sebagai sesuatu yang dialami seseorang. Pengertian kedua 
perilaku didefenisikan dalam arti sempit yaitu segala sesuatu yang 
mencakup reaksi yang dapat diamati.12 
Perilaku juga dapat kita diartikan segala sesuatu yang dilakukan 
oleh manusia dalam menanggapi stimulus lingkungan yang meliputi 
aktivitas motoris, emosional, dan kognitif. Perilaku dapat ditunjukkan 
dalam sikap, perasaan, keinginan dan perbuatan-perbuatan. 
Bullying merupakan sesuatu perlakuan atau kegiatan yang 
merugikan orang lain. Yang dapat mencelakai orang lain jiwa maupun 
fisiknya. Seseorang yang menjadi korban bullying tidak akan secara 
langsung menyalahkan orang yang membullinya karena dia berfikir apa 
yang pembulli katakana tentang dirinya adalah karena kekurangan yang 
dia alami sendiri.  
Kata bullying berasal dari bahasa inggris, yaitu kata bull yang 
berarti benteng yang senang menyeruduk kesana kemari. Istilah ini 
akhirnya diambil untuk menguraikan suatu tindakan destruktif. Berbeda 
dengan negara lain Norwegia, Finlandia, dan Denmark yang menyebut 
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bullying dengan istilah mobbing atau mobbning. Istilah aslinya berasal dari 
bahasa inggris, yaitu mob yang menekankan bahwa biasanya mob adalah 
kelompok orang yang anonym dan berjumlah banyak serta melibatkan 
kekerasan.13 
Dalam bahasa Indonesia, secara terminology kata bullying berarti 
penggertak, orang yang menganggu orang lemah. Istilah bullying dalam 
bahasa Indonesia bisa menggunakan menyakat (berasal dari kata sakat) 
dan pelakunya bullying disebut penyakat menyakat berarti mengganggu, 
mengusik, dan merintangi orang lain.14 
Defenisi bullying sendiri, menurut Komisi Nasional Perlindungan 
Anak adalah kekerasan fisik dan psikologis berjangka panjang yang 
dilakukan seseorang atau kelompok terhadap seseorang yang tidak mampu 
mempertahankan diri. Masih menurut Komisi Nasional Perlindungan 
Anak, bullying dilakukan dalam situasi di mana ada hasrat untuk melukai, 
menakuti, atau membuat orang lain merasa tertekan, trauma, depresi, dan 
tak berdaya. Bullying kerap terjadi pada anak-anak hingga orang dewasa. 
Melihat efek buruk dari bullying tersebut, kita seharusnya waspada 
terhadap bullying.15 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa bullying 
adalah perilaku negatif yang dilakukan seseorang yang memiliki 
kekuasaan yang lebih kuat kepada orang lain dan perilaku tersebut terjadi 
secara berulang-ulang. 
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 Fitria Chakrawati, Op.Cit, h.11-12 
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Perilaku bullying juga dianggap seseorang untuk berkenalan, 
menambah teman, berharap dengan bercanda bisa membuat seseorang 
mempunyai banyak teman tanpa dia sadari apa yang di lakukannya 
termasuk ke dalam perilaku bullying, yang dapat merugikan orang lain, 
sehingga orang bukan ingin bertemannya dengannya bahkan menjauh 
2. Tanda-tanda bullying  
Tanda-tanda bullying sering kali terkait dengan hal-hal di bawah 
ini : 
a. Terdapat ketidak seimbangan kekuatan antara pelaku dan  yang 
merasa kuat, berkuasa, yang merasa terancam dengan keberadaan kita 
(padahal, mungkin kita merasa biasa saja) biasanya berpotensi 
menjadi pelaku bullying. Misalnya, kakak kelas atau orang yang 
disegani. 
b. Terdapat keinginan untuk melukai Suatu tindakan dapat disebut 
bullying jika diniatkan untuk melukai atau mencederai target. Tidak 
hanya melukai secara fisik, tetapi juga psikis. Saat target terluka, 
pelaku akan merasa senang melihat penderitaan targetnya. 
c. Cenderung berulang Bullying akan cenderung berlangsung berulang 
kali. Maka, sekali kita membiarkan bullying terjadi pada kita, bukan 
tidak mungkin bullying itu akan terjadi terus. Jangan berharap pelaku 
akan berhenti saat kita sudah terpojok karena bullying, tetapi akan 
terjadi terus sampai pelaku berniat berhenti dengan sendirinya. 
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d. Ancaman dan teror Bullying biasanya juga berhubungan dengan 
terror. Seseorang yang dibullykan merasa terancam hidupnya sehingga 
ia bisa saja merasa putus asa. Teror dan ancaman juga bisa 
membuatnya ketakutan.16 
3. Bentuk Bullying 
Secara garis besar, bentuk bullying dibedakan menjadi 3, yaitu; 
a. Fisik  
Bullying seperti ini bertujuan menyakiti tubuh seseorang. Misalnya, 
memukul, mendorong, menampar, mengeroyok, menendang, 
menjahili, dan sebagainya. 
b. Verbal 
Bullying verbal, artinya menyakiti dengan ucapan.Misalnya, mengejek, 
menggosip, mencaci, memaki, membentak, dan sebagainya. 
c. Psikis 
Bullying seperti ini menyakiti korban secara psikis. Misalnya, 
mengucilkan, mengintimidasi, atau menekan, mengabaikan, 
mendiskriminasi, dan sebagainya.17 
 
4. Pendekatan Gestalt 
Pendekatan gestalt yang di kembangkan oleh Frederick pers adalah 
bentuk pendekatan eksistensial yang berpijak pada premis bahwa individu-
individu harus menemukan jalan hidupnya sendiri dan menerima tanggung 
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 Lutfi arya, melawan bullying, Jakarta: spilar Indonesia. h. 23 
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jawab peribadi jika mereka berharap kematangan, karena Bekerja terutama 
di atas prinsip kesadaran, terapi gestalt berfokus pada  tingkah laku dan 
pengalaman didini dan sekarang dengan memadukan bagian-bagian 
kepribadian yang terpecah dan tidak di akui. 
Asumsi gestalt adalah bahwa individu mampu menangani sendiri 
masalah-masalah hidupnya secara efektif. Tugas utama terapis adalah 
membantu klien agar mengalami sepenuhnya keberadaannya disini dan 
sekarang dengan menyadarkannya atas tindakannya mencegah diri sendiri 
merasakan dan dan mengalami saat ini. Oleh karena itu Pendekatan gestalt 
pada dasarnya noninterpratif dan sedapat mungkin klien 
menyelenggarakan terapi sendiri.18 
Pandangan gestalt adalah bahwa individu memiliki kesanggupan 
memikul tanggung jawab pribadi dan hidup sepenuhnya sebagai pribadi 
yang terpadu. Disebabkan oleh masalah-masalah tertentu dalam 
perkembangannya, individu membentuk berbagai cara menghindari 
masalah dan karenanya menemui jalan buntu dalam pertumbuhan 
pribadinya.19 
Hakekat manusia yaitu bahwa manusia tidak dapat di pahami 
kecuali dalam keseluruhan konteksnya merupakan bagian dari 
lingkungannya dan hanya dapat di pahami dalam kaitannya dengan 
lingkungannya yaitu asumsi dasarnya adalah manusia membentuk suatu 
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 Sulistyarini, Dasar-dasar konseling,(prestasi pustaka, 2014) h. 211 
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 Gerald corey, teori dan praktek konseling dan psikotrapi, Jakarta: media grafika. h. 178 
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keseluruhan yang berarti fenomena lingkungannya. Kejadian dalam 
lapangan fenomenal dapat di bedakan antara ground dan figure. 
a. Tujuan pendekatan gestalt 
Tujuan utama pendekatan gestalt adalah membantu klien agar 
berani menghadapi berbagai macam tantangan maupun kenyataan yang 
harus di hadapi. Tujuan ini mengandung makna bahwa klien haruslah 
dapat berubah dari ketergantungan terhadap lingkungan/orang lain 
menjadi percaya pada diri, dapat berbuat lebih banyak untuk 
meningkatkan kebermaknaan hidupnya. 
Inividu yang bermasalah pada umumnya belum memanfaatkan 
potensinya secara penuh, melainkan memanfaatkan sebagian dari 
potensi yang di milikinya.Melalui konseling, konselor bisa membantu 
klien agar potensi yang baru di manfaatkan sebagian ini bisa di 
pergunakan secara optimal.20 
Secara spesifik tujuan  pendekatan gestalt adalah sebagai 
berikut:  
1) Membantu klien agar dapat memperoleh kesadaran pribadi, 
memahami kenyataan atau realitas, serta mendapatkan insight 
secara penuh. 
2) Membantu klien menuju pencapaian integritas kepribadiannya. 
3) Mengentaskan klien dari kondisinya yang tergantung pada 
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4) pertimbangan orang lain ke arah pengaturan diri sendiri (to be true 
himself). 
5) Meningkatkan kesadaran invividual agar klien dapat bertingkah 
laku menurut perinsip-perinsip gestalt, sehingga semua situasi 
bermasalah (unifinished bussines) yang muncul dan selalu dapat di 
atasi dengan baik. 
b. Teknik-Teknik Pendekatan Gestalt 
1) Permainan dialog. 
Teknik ini dilakukan dengan cara klien di kondisikan  untuk 
membicarakan dua kecendrungan yang saling bertentangan. 
2) Latihan „saya bertanggung jawab‟‟.  
Ini merupakan teknik yang di maksudkan untuk membantu klien 
agar mengakui dan menerima prasaan-prasaan daripada 
memproyeksikan prasaan nya ke orang lain. Dalam teknik ini 
konselor meminta klien untuk membuat suatu pernyataan dan 
kemudian klien menambahkan dalam pernyataan itu dengan 
kalimat dan saya bertanggung jawab. 
3) Bermain proyeksi. 
 Proyeksi artinya memantulkan kepada orang lain prasaan-prassaan 
yang mana dirinya sendiri tidak mau melihat atau menerimanya. 
4) Teknik pembalikan.  
Gejala-gejala dan tingkah laku tertentu seringkali 
mempersentasikan pembalikan dari dorongan-dorongan yang 
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mendasarinya. Dalam teknik ini konselor meminta klien untuk 
memainkan peran yang berkebalikan dengan prasaan-prasaan yang 
di keluhkannya. 
5) Tetap dengan perasaan.  
Teknik ini dapat di gunakan klien yang menunjukkan prasaan atau 
suasana hati yang tidak menyenangkan atau ia sangat ingin 
menghindarinya. Konselor mendorong klien untuktetap bertahan 
dengan perasaan yang ingin di hindarinya itu.21 
c. Pendekatan gestalt Untuk Mengurangi Perilaku Bullying 
 Diduga dengan pendekatan gestalt dapat mengatasi perilaku 
bullying Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Tebing Tinggi Barat? 
Dalam pelaksanaan konseling ada 4 tahapan tentang pendekatan 
gestalt yaitu : 
1) Fase pertama 
Konselor mengembangkan pertemuan konseling agar 
tercapai situasi yang memungkinkan adanya perubahan-perubahan 
yang diharapkan pada klien. Pola hubungan yang di ciptakan untuk 
setiap klien berbeda, karena masing-masing klien mempunyai 
keunikan sebagai individu serta memiliki kebutuhan yang 
bergantung kepada masalah yang harus di pecahkan. 
 
 
                                                             
21
 Ibid, h. 215 
 18 
2) Fase kedua     
Konselor berusaha menyakinkan dan mengondisikan klien 
untuk mengikuti prosedur yang telah di tetapkan sesuai dengan 
kondisi klien. Ada dua hal yang dilakukan konselor dalam fase ini 
yaitu: 
a) Membangkitkan motivasi klien. Dalam hal ini, klien di beri 
kesempatan untuk menyadari ketidaksenangannya atau 
ketidakpuasannya. Semakin tinggi kesadaran klien 
ketidakpuasannya, semakin besar motivasi untuk mencapai 
perubahan dirinya, sehingga semakin tinggi pula keinginannya 
untuk bekerja sama dengan konselor. 
b) Membangkitkan dan mengembangkan otonomi klien dan 
menekankan kepada klien bahwa klien boleh menolak saran-
saran konselor asal dapat mengemukakan alasannya secara 
bertanggung jawab. 
3) Fase ketiga 
Konselor mendorong klien untuk mengatakan perasaan-
perasaannya pada saat ini, klien diberi kesempatan untuk 
mengalami kembalisegala prasaan dan perbuatan pada masa lalu, 
dalam situasi disini dan saat ini. Kadang-kadang klien di 
perbolehkan memproyeksikan dirinya kepada konselor. 
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Melalui fase ini konselor berusaha menemukan celah-celah 
kepribadian atau aspek-aspek kepribadian yang hilang, dari sini 
dapat di identifikasi apa yang harus di lakukan oleh klien. 
4) Fase keempat  
Setelah  klien memperoleh pemahaman dan penyadaran 
tentang pikiran, prasaan, dan tingkah lakunya. Konselor 
mengantarkan klien memasuki fase akhir konseling.Pada fase ini 
klien menunjukkan gejala-gejala yang mengindikasikan integritas 
kepribadiannya sebagai individu yang unik dan manusiawi. 
Klien telah memiliki kepercayaan pada potensinya, 
menyadari keadaan dirinya pada saat sekarang sadar dan 
bertanggung jawab atas sifat dan otonominya, perasaan-
perasaannya pikiran-pikirannya dan tingkah lakunya. Dalam situasi 
ini klien secara sadar dan bertanggung jawab memutuskan untuk 
“melepaskan” diri dari konselor, dan siap untuk mengembangkan 
potensi dirinya.22 
 
5. Layanan Konseling Individual 
Istilah konseling berasal dari bahasa inggris “to counsel”yang 
berarti “to give advice” yaitu member saran dan nasehat. Sedangkan secara 
historis asal mula pengertian konseling adalah untuk member nasehat, 
seperti penasehat hukum dan penasehat perkawinan.23 
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Tolbert dalam prayitno menyatakan bahwa konseling adalah 
hubungan pribadi yang dilakukan secara bertatap muka antara dua orang 
dimana konselor memiliki kemampuan-kemampuan khusus yang di 
milikinya. Dalam hal ini konseli dibantu untuk memahami diri sendiri, 
keadaan sekarang, dan kemungkinan keadanya masa depan yang dapat ia 
ciptakan dengan menggunakan potensi di milikinya. 
Konseling adalah merupakan suatu teknik yang di gunakan dalam 
pelayanan bimbingan dimana proses pemberian bantuan tersebut 
merupakan bantuan yang berlansung melalui wawancara dan secara 
lansung dan tatap muka antara guru pembimbing dengan klien atau 
siswa.
24
Konseling individual adalah salah satu pemberian bantuan secara 
perseorangan dan secara lansung. Pemberian bantuan dilakukan secara 
face to face relationship (hubungan tatap muka, atau hubungan empat 
mata) antara konselor dengan invividu yang terjadi ketika seorang 
konselor bertemu secara pribadi dengan seorang siswa untuk tujuan 
konseling. Layanan konseling individual bermakna layanan konseling 
yang  di selenggarakan oleh seorang pembimbing (konselor) terhadap 
seorang klien dalam rangka pengentasan masalah pribadi klien.25 
Konseling individual berarti suatu layanan yang memungkinkan 
siswa atau klien mendapatkan layanan secara lansung atau tatap muka 
(secara perorangan) dengan guru pembimbing dalam rangka pembahasan 
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masalah yang di alami klien. Konseling individual merupakan layanan 
konseling yang di selenggarakan oleh seorang guru pembimbing terhadap 
seorang klien/siwa dalam rangka pengentasan masalah pribadi. 
6. Tujuan Konseling Individual 
Tujuan Layanan Konseling Individu adalah agar klien memahami 
kondisi dirinya sendiri, lingkungannya, permasalahan yang dialami, 
kekuatan dan kelemahan dirinya sehingga klien mampu mengatasinya. 
Dengan perkataan lain, konseling individu bertujuan untuk mengentaskan 
masalah yang dialami klien. 
Secara lebih khusus, tujuan layanan konseling individu adalah 
merujuk kepada fungsi-fungsi bimbingan dan konseling sebagaimana telah 
dikemukakan. Pertama, merujuk kepada fungsi pemahaman, maka tujuan 
layanan konseling adalah agar klien memahami seluk beluk yang dialami 
secara mendalam dan komprehensif, positif, dan dinamis. Kedua, merujuk 
kepada fungsi pengentasan, maka layanan konseling individu bertujuan 
untuk mengentaskan klien dari masalah yang dihadapinya. Ketiga, dilihat 
dari fungsi pengembangan dan pemeliharaan, tujuan layanan konseling 
individu adalah untuk mengembangkan potensi-potensi individu dan 
memelihara unsur-unsur positif yang ada pada diri klien. Sesuai dengan 
fungsi-fungsi bimbingan dan konseling di atas. Adapun Tujuan layanan 
konseling individu adalah sebagai berikut:  
a. Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilainilai 
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, baik dalam 
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kehidupan pribadi, keluarga, pergaulan dengan teman sebaya, sekolah, 
tempat kerja, maupun masyarakat pada umumnya. 
b. Memiliki sikap toleransi terhadap umat beragama lain saling 
menghormati dan memelihara hak dan kewajibannya masing-masing.  
c. Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat 
fluktuatif antara yang menyenangkan (anugerah) dan yang tidak 
menyenangkan (musibah), serta mampu meresponnya secara positif 
sesuai dengan ajaran agama yang dianut dan memiliki pemahaman 
penerimaan diri secara objektif dan konstruktif, baik yang terkait 
dengan keunggulan maupun kelemahan; baik fisik maupun psikis.  
d. Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri dan orang lain.   
Memiliki kemampuan melakukan pilihan secara sehat.Bersikap 
respek terhadap orang lain, menghormati atau menghargai orang lain, 
tidak melecehkan martabat atau harga dirinya. 
e. Memiliki rasa tanggung jawab yang diwujudkan dalam bentuk 
komitmen terhadap tugas atau kewajibannya.   
f. Memiliki kemampuan berinteraksi sosial, yang diwujudkan dalam 
bentuk hubungan persahabatan, persaudaraan, atau silaturrahim 
dengan sesama manusia.  
g. Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik (masalah) baik 
bersifat internal (dalam diri sendiri) maupun orang lain. 
h. Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara efektif.26 
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7. Tahapan Pelaksanaan Konseling Individual 
Seperti halnya layanan-layanan yang lain, pelaksanaan layanan 
konseling individu terdapat beberapa tahapan. Prosedur pelaksanaan 
konseling individu ada lima tahapan antara lain : 
a. Pengantaran 
Pada tahapan perencanaan ini ada beberapa hal yang harus di ketahui 
yaitu : 
1) Mengiidentifikasi masalah 
2) Mengatur waktu pertemuan 
3) Mempersiapkan tempat dan perangkat teknis penyelenggaraan 
b. Penjajakan 
1) Menyelenggarakan penstrukturan layanan dengan menggunakan 
pendekatan gestalt. 
2) Membahas masalah klien dalam layanan konseling individu  
dengan menggunakan teknik-teknik pendekatan gestalt. 
3) Mendorong pengentasan masalah klien dalam layanan konseling 
individu dengan menggunakan pendekatan gestalt. 
8. Tahap penafsiran 
1) Penggunaan pendekatan gestalt dalam layanan 
2) Keikut sertaan dalam layanan dengan pendekatan gestalt 
3) Menegaskan komitmen peserta layanan berkenaan dengan pendekatan 
gestalt 
9. Pembinaan 
1) Menetapkan langkah layanan selanjutnya. 
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2) Mengkomunikasikan rencana layanan kepada pihak terkait 
3) Melaksanakan rencana layanan selanjutnya. 
10. Penilaian 
1) Melaksanakan penilaian pada tahapan layanan 
2) Menjelaskan keefektifan layanan yang telah dilakukan 
3) Kekurangan dan kelebihan dalam layanan. 
Setelah beberapa tahapan diatas telah terlaksana, maka yang harus 
dilakukan oleh guru BK yaitu mendokumentasikan laporan yang telah 
terlaksana.27 
Menurut Prayitno, secara menyeluruh dan umum proses layanan 
konseling individual terentang dari kegiatan paling awal sampai 
kegiatan akhir, dapat dipilih dalam lima tahap. Pertama, pengantaran (intr
oduction). Kedua,penjajakan (investigation). Ketiga,penafsiran (interpretat
ion). Keempat, pembinaan (intervention). Kelima, penilaian 
(inspection),
28
 yaitu dijelaskan sebagai berikut : 
1) Pengantaran (introduction) 
 Dalam tahap ini diawali dengan penerimaan klien yang  
bersuasanahangat, posisi duduk dan penstrukturan. 
2) Penjajakan (investigation) 
Sasaran tahap ini adalah berbagai hal penting yang selama ini 
terpendam, tersalah artikan atau masalah yang jadi penghambat 
pengembangannya pada diri klien yang dibuka oleh konselor. Dalam 
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Tohirin.Op.Cit. hal.169  
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Prayitno.Seri kegiatan pendukung konseling L.1-L.9.Padang : 2004. hal. 25-26 
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hal ini keterbukaan konselor sangat diperlukan agar klien dapat 
terdorong menjadi terbuka. 
3) Penafsiran (interpretation) 
Informasi yang terungkap dalam penjajakan perlu diketahui lebih 
dalam secara tepat, dan dilihat keterkaitan antara yang satu  dengan 
yang lainnya, kemudian diberikan pemahaman yang positif, dinamis, 
dan  tepat pula. 
4) Pembinaan (intervention) 
Upaya pembinaan diarahkan bagi terwujudnya keberadaan yang 
mungkin ada yang telah dihasilkan melalui proses penafsiran. Dengan 
berbagai teknik khusus dalam konseling dapat didorong 
pencapaiannya. 
5) Penilaian (inspection) 
Setelah tahap-tahap sudah dilakukan, maka diadakan penilaian 
terhadap perasaan klien, klien merasa  bahwa masalah yang 
dihadapinya telah mendapat jalan keluar dan merasa puas. Klien telah 
memahami dengan jelas komitmen yang harus dilakukannya untuk 
mengatasi masalahnya. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 
perbandingan dari menghindari manipulasi terhadapap sebuah karya ilmiah 
dan menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum 
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pernah diteliti oleh orang lain. Peneliti terdahulu yang relevan pernah 
dilakukan diantaranya adalah: 
1. Lisna vega, tahun 2004 meneliti dengan judul “Penerapan pendekatan 
gestalt teknik kursi kosong untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa”. 
Dalam penelitian ini penulis memfokuskan bagaimana pelaksanaan 
pendekatan gestalt dengan teknik kursi kosong untuk meningkatkan rasa 
percaya diri bagi siswa di Sekolah Menengah atas Negeri 1 tualang siak. 
Dalam penelitian tersebut berbeda dengan dengan penelitian yang peneliti 
lakukan. Dalam hal ini peneliti memfokuskan Penerapan pendekatan 
gestalt dalam layanan konseling individu untuk mengatasi perilaku 
bullying. Sedangkan persamaannya adalah sama-sama menggunakan 
pendekatan gestalt. Hasilnya pendekatan gestalt dengan pendekatan kursi 
kosong bisa meningkatka rasa percaya diri siswa di sekolah. 
2. Dewi Hidayati, (2014)  meneliti dengan judul “Strategi Guru Pembimbing 
Dalam Mencegah Terjadinya Tindakan Bullying Antar Siswa”. Dalam 
penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian pada strategi guru 
pembimbing dalam mencegah terjadinya tindakan bullying pada siswa. 
Dalam penelitian tersebut berbeda dengan dengan penelitian yang peneliti 
lakukan. Dalam hal ini peneliti memfokuskan Penerapan pendekatan 
gestalt dalam layanan konseling individu untuk mengatasi perilaku 
bullying. Sedangkan persamaannya adalah sama-sama bertujuan untuk 
mencegah perilaku bullying. Hasilnya peran guru pembimbing sangat baik  
untuk mencegah perilaku bullying. 
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3. Andika dikna sinaga (2013) “Penerapan pendekatan gestalt untuk 
mengurangi perilaku agresif di sekolah menengan pertama negeri 02 
tebing tinggi”. Dalam penelitian ini penulis memfokuskan untuk 
mengurangi perilaku agresif siswa. Dalam penelitian tersebut berbeda 
dengan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Dalam hal ini peneliti 
memfokuskan Penerapan pendekatan gestalt dalam layanan konseling 
individu untuk mengatasi perilaku bullying. Sedangkan persamaannya 
adalah sama-sama menerapkan Penerapan pendekatan gestalt. Hasilnya 
layanan gestalt tidak berhasil sepenuhnya untuk mengurangi perilaku 
agresif pada siswa. 
4. Nindi anggraini (2011) meneliti dengan judul “Penerapan pendekatan 
gestalt  melalui teknik reframing untuk menurunkan perilaku internet  
addiction pada siswa SMPN 1 mandau. Dalam penelitian ini penulis 
bertujuan melakukan konseling gestalt.Dalam penelitian tersebut berbeda 
dengan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Dalam hal ini peneliti 
memfokuskan Penerapan gestalt dalam menurunkan perilaku internet 
addiction . Sedangkan persamaannya adalah sama-sama menggunakan 
pendekatan gestalt. Hasilnya pendekatan gestalt kurang efektif untuk 
mengatasi masalah perilaku internet addiction. 
5.  Endang Sulistiyowati, (2014) “Penerapan Pendekatan gestalt  Untuk 
Mengatasi Sikap Minder Siswa”. Dalam penelitian ini penulis bertujuan : 
1. Mendeskripsikan faktor-faktor penyebab sikap minder Siswa Kelas 
XI.IPA 3 SMA N 1 Karanganyar Demak. 2. Teratasinya perilaku minder 
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melalui penerapan model konseling gestalt untuk menangani siswa yang 
bersikap minder di Kelas XI.IPA 3 SMA N 1 Karanganyar Demak.Dalam 
penelitian tersebut berbeda dengan dengan penelitian yang peneliti 
lakukan. Dalam hal ini peneliti memfokuskan efektifitas pendekatan 
gestalt dalam layanan konseling individu untuk mengatasi perilaku 
bullying. Sedangkan persamaannya adalah sama-sama mengunakan 
pendekatan gestalt. Hasilnya pendekatan gestalt bisa untuk mengatasi self 
reminder bagi diri siswa. 
6. Indri Dian Utami, (2016) Dalam Jurnalnya meneliti tentang Penerapan 
Konseling Kelompok gestalt Untuk Mereduksi Perilaku Konformitas 
Negatif Siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Kota Mojokerto. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji penerapan konseling kelompok gestaltdalam 
mereduksi perilaku konformitas sisa, dengan rancangan penelitian pre-test 
post-test one group design. Alat ukur dengan menggunakan angket, 
penentuan subjek dalam penelitian ini adalah purposive sample.Dalam 
penelitian tersebut berbeda dengan dengan penelitian yang peneliti 
lakukan. Dalam hal ini peneliti memfokuskan efektifitas pendekatan 
gestalt dalam layanan konseling individu untuk mengatasi perilaku 
bullying. Sedangkan persamaannya adalah sama-sama bmenggunakan 
pendekatan gestalt. Hasilnya pendekatan konseling kelompok gestalt bisa 






C. Konsep Operasional 
Konsep operasional merupakan suatu konsep yang digunakan untuk 
memberi batasan terhadap konsep teoritis.Hal ini diperlukan agar tidak terjadi 
kesalahan terhadap penulisan ini.Konsep-konsep di operasionalkan agar lebih 
mudah dan terarah. Kajian yang peneliti lakukan adalah terkait dengan 
imlementasi pendekatan gestalt dalam layanan konseling individu di sekolah 
menengah pertama negeri 1 Tebing Tinggi Barat . 
Konsep ini membahas Penerapan pendekatan gestalt (variabel X) 
Penerapan layanan konseling individuuntuk mengatasi perilaku bullying 
(variabel Y). 
1. Penerapan pendekatan gestalt (Variabel X) 
Penerapan merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, 
kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan 




Pendekatan gestalt yang di kembangkan oleh Frederick pers adalah 
bentuk pendekatan eksistensial yang berpijak pada premis bahwa individu-
individu harus menemukan jalan hidupnya sendiri dan menerima tanggung 
jawab peribadi jika mereka berharap kematangan, karena Bekerja terutama 
di atas prinsip kesadaran, pendekatan gestalt berfokus pada  tingkah laku 
dan pengalaman didiri dan sekarang dengan memadukan bagian-bagian 
kepribadian yang terpecah dan tidak di akui. 
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Asumsi gestalt adalah bahwa individu mampu menangani sendiri 
masalah-masalah hidupnya secara efektif. Tugas utama terapis adalah 
membantu klien agar mengalami sepenuhnya keberadaannya disini dan 
sekarang dengan menyadarkannya atas tindakannya mencegah diri sendiri 
merasakan dan dan mengalami saat ini. Oleh karena itu Pendekatan gestalt 
pada dasarnya noninterpratif dan sedapat mungkin klien 
menyelenggarakan terapi sendiri.30 
2. Penerapan Pelaksanaan Konseling Individual (Variabel Y)  
Menurut Prayitno, secara menyeluruh dan umum proses layanan 
konseling individual terentang dari kegiatan paling awal 
sampai kegiatan akhir, dapat dipilih dalam lima tahap Pertama, pengantara
n (introduction). Kedua,penjajakan (investigation). Ketiga,penafsiran (inte
rpretation). Keempat, pembinaan (intervention). Kelima, penilaian 
(inspection),31 yaitu dijelaskan sebagai berikut : 
1. Pengantaran (introduction) 
Dalam tahap ini diawali dengan penerimaan klien yang bersuasana 
hangat, posisi duduk dan penstrukturan. 
2. Penjajakan (investigation) 
Sasaran tahap ini adalah berbagai hal penting yang selama ini 
terpendam, tersalah artikan atau masalah yang jadi penghambat 
pengembangannya pada diri klien yang dibuka oleh konselor. Dalam 
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hal ini keterbukaan konselor sangat diperlukan agar klien dapat 
terdorong menjadi terbuka. 
3. Penafsiran (interpretation) 
Informasi yang terungkap dalam penjajakan perlu diketahui lebih 
dalam secara tepat, dan dilihat keterkaitan antara yang satu  dengan 
yang lainnya, kemudian diberikan pemahaman yang positif, dinamis, 
dan  tepat pula. 
4. Pembinaan (intervention) 
Upaya pembinaan diarahkan bagi terwujudnya keberadaan yang 
mungkin ada yang telah dihasilkan melalui proses penafsiran. Dengan 
berbagai teknik khusus dalam konseling dapat didorong 
pencapaiannya. 
5. Penilaian (inspection) 
Setelah tahap-tahap sudah dilakukan, maka diadakan penilaian terhada
p perasaan klien-klien merasa bahwa masalah yang di hadapinya telah 
menda jalan keluar dan merasa puas. Klien telah memahami dengan 












A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Penelitian ini diajukan 
untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena atau peristiwa yang sebenarnya 
terjadi di sekolah yang peneliti temukan dalam penelitian.32 Adapun tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengungkapkan kejadian, atau fakta, keadaan, 
fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung dan 
menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi. Adapun alasan saya memilih 
penelitian deskriptif kualitatif ini adalah peneliti dapat melihat langsung 
fenomena atau kejadian di lapangan. Dengan demikian dapat lebih mudah bagi 
peneliti untuk mendapatkan informasi secara langsung. 
 
B. Lokasi dan waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 
Tebing Tinggi Barat tahun ajaran 2019-2020. Pemilihan tempat penelitian ini 
di dasarkan pada kemampuan penelitian secara geografis, serta kemampuan 
peneliti dari segi biaya dan waktu. Sedangkan penelitian ini akan dilaksanakan 
pasca seminar proposal sampai batas waktu yang diperlukan oleh peneliti.  
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C. Informan penelitian 
Informan penelitian yang dilakukan di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 1 Tebing Tinggi Barat ini yaitu guru Bimbingan yang berjumlah 1 
orang dan 2 orang siswa, sedangkan obyek penelitiannya adalah Penerapan 
pendekatan gestalt dalam layanan konseling individu. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif sangat beragam, 
hal ini disebabkan sifat dari penelitian kualitatif dan luwes, tipe dan metode 
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif sangat beragam, disesuaikan 
dangan masalah, tujuan penelitian, serta sifat objek yang diteliti. Metode yang 
paling banyak dalam penelitian kualitatif adalah metode wawancara, dan 
dokumentasi. Oleh karena itu penelitian ini pun menggunakan metode yang 
sama. Alasannya karena informasi yang diperlukan adalah kata-kata yang 
diungkapkan oleh subjek secara langsung, hingga dapat dengan jelas 
menggambarkan perasaan subjek penelitian dan mewakili kebutuhan 
informasi dalam penelitian. 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini maka 
penulis menggunakan teknik sebagai berikut: 
1. Wawancara  
Wawancara adalah suatu kegiatan tanya jawab dengan tatap muka 
(face to face relation) antara pewawancara dan yang diwawancarai 
tentang masalah yang diteliti.33Wawancara dilakukan dengan 
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memberikan pertanyaan kepada guru bimbingan konseling Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Tebing Tinggi Barat tentang Penerapan 
pendekatan gestalt dalam layanan konseling individu untuk mengatasi 
perilaku bullying. 
Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara 
terstruktur, yaitu wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman 
yang telah ditetapkan sebelumnya.34Teknik wawancara ini dibantu 
dengan menggunakan alat tape recorder untuk alat merekam ketika 
wawancara dengan informan. Alat ini untuk membantu penulis pada saat 
penulis mau menuliskan kembali informasi yang didapat dari informan. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang 
dilakukan untuk mengumpulkan semua data-data pendukung yang 
dibutuhkan oleh penulis yang meliputi dokumen-dokumen tentang 
Penerapan layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 
lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan 
kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
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pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Miles dan Huberman dalam Sugiyono mengemukakan bahwa aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsug secara 
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 
analisis data yaitu: data reduction, data display dan conclusion.
35
 
1. Pengumpulan Data (Data Collection) data dalam penelitian ini 
dikumpulkan dalam berbagai macam cara, yaitu: wawancara dan 
dokumentasi  
2. Mereduksi data yang mencatat atau mengetik kembali dalam bentuk uraian 
atau laporan terperinci, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, diberi 
susunan yang lebih sistematis agar mudah dikendalikan.  
3. Penyajian data yaitu dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan, antara kategori, Flowchart dan sejenisnya. Yang sering 
digunakan untuk menyajikan data adalah dengan teks yang bersifat naratif.  
4. Memverifikasi data yaitu mencari makna data yang dikumpulkan melalui 
penafsiran dan mengklarifikasi data yang telah terkumpul untuk kemudian 
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Proses Analisis Data 
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Berdasarkan data yang telah dikumpulkan serta penyajian data dan 
analisis data pada bab terdahulu tentang Penerapan pendekatan gestalt dalam 
layanan konseling individu untuk mengatasi perilaku bullying di Sekolah 
menengah pertama negeri 1 tebing tinggi barat, dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Penerapan pendekatan gestalt dalam layanan konseling individu untuk 
mengatasi perilaku bullying sudah pernah dilakukan sesuai dengan tahap-
tahap yang sudah ditentukan, Guru BK menggunakan pendekatan gestalt 
sebagai upaya mengatasi perilaku bullying yang terjadi di llingkungan 
sekolah. Penerapan pendekatan gestalt yang dilakukan merupakan upaya 
untuk membantu siswa dalam mengatasi perilaku bullying. 
2. Faktor pendukung pelaksanaan dari penerapan pendekatan gestalt dalam 
layanan konseling individu untuk mengatasi perilaku bullying ini ialah 
peran guru mata pelajaran dan guru wali kelas ingin membantu guru bk 
dalam memantau dan mengawasi perilaku siswa yang di ketahui pelaku 
bullying. Selain itu mendapat dukungan sepenuhnya dari kepala sekolah 
untuk melakukan layanan untuk mengentaskan masalah. Sedangkan faktor 
penghambat dari pelaksanaan layanan ini adalah keterbatasan fasilitas dan 
ruangan BK yang kurang memadai sehingga membuat klien atau siswa 




untuk ke ruangan BK sangat besar sehingga membuat siswa merasa gugup 
dan tidak terbuka kepada guru BK terhadap masalah yang di alami. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis 
memberikan saran sebagai berikut:  
1. Guru BK,di harapkan kepada guru BK agar memahami karakteristik dan 
kebutuhan siswa dan diharapkan juga agar lebih kreatif dalam menghadapi 
perilaku siswa dan memiliki cara untuk membuat siswa berani terbuka akan 
masalah yang mereka alami serta membantu merentaskan masalah siswa. 
Guru BK hendaknya lebih memahami dan lebih menguasai materi-materi 
BK dan teknik-teknik saat melakukan layanan dan Guru BK diharapkan 
juga lebih meningkatkan penerapan pendekatan gestalt dalam mengatasi 
perilaku bullying siswa. 
2. Kepala sekolah dan personil sekolah diharapkan untuk membantu serta 
melengkapi peralatan yang diperlukan oleh guru BK dalam menerapkan 
pendekatan gestalt untuk mengatasi perilaku bullying siswa bisa berjalan 
dengan baik. Sekolah hendaknya lebih memperhatikan kelayakan ruangan 
BK yang ada sehingga bisa menjadi penunjang jalannya pekerjaan seorang 
guru BK dengan baik. Sekolah hendaknya menambah jam BK dan 
mendukung sepenuhnya kegiatan BK. 
3. Orangtua siswaa, diharapkan agar lebih memperhatikan kegiatan belajar 
siswa dirumah dengan memberikan kasih saying yang sepenuhnya kepada 
siswa agar siswa belajar merasa aman dan tenang. 
 64 
4. Program studi BK, diharapkan untuk membekali mahasiswa dengan ilmu 
pengetahuan terkait dengan layanan informasi agar mahasiswa mampu 
melaksanakan layanan informasi dengan maksimal. 
5. Penelitian ini hanya melihat kegiatan guru bk dalam mengatasi perilaku 
bullying. Di harapkan kepada peneliti berikutnya agar dapat memperkaya 
penelitian ini dengan meneliti hal-hal yang lebih baru seperti 
mengeksprimenkan teknik-teknik yang belum di terapkan oleh guru bk 
dalam kegiatannya. Diharapkan juga penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
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KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA 
 
IMPLEMENTASI PENDEKATAN GESTALT DALAM LAYANAN 
KONSELING INDIVIDU UNTUK MENGATASI PERILAKU BULLYING 

























1. Faktor Internal 
 
 
a. Latar belakang guru 
bimbingan konseling 
b. Pengalaman guru bimbingan 
konseling 
























a. Mengiidentifikasi masalah 
b. Mengatur waktu pertemuan 











b. Membahas masalah klien 




c. Mendorong pengentasan 
masalah klien dalam 
layanan konseling 
individu dengan menggun
akan pendekatan gestalt. 
10,11,
12 
3.  Tahap 
Penafsiran 
(interpratation) 
a. Penggunaan pendekatan 
gestalt dalam layanan 
b. Keikut sertaan dalam layanan 
dengan pendekatan gestalt 
c. Menegaskan komitmen peserta 







a. Menetapkan langkah layanan 
selanjutnya. 
b. Mengkomunikasikan rencana 
layanan kepada pihak terkait 








a. Melaksanakan penilaian 
pada tahapan layanan 
b. Menjelaskan keefektifan 
layanan yang telah 
dilakukan 









IMPLEMENTASI PENDEKATAN GESTALT DALAM LAYANAN 
KONSELING INDIVIDU UNTUK MENGATASI PERILAKU BULLYING 




Nama Informan  :  
Status/ JabatanInforman :   
Hari/Tanggal Wawancara : 
Jenis Kelamin   :  
Tempat Wawancara  :  
No Pertanyaan Deskripsi 
Jawaban 
1.  Siapa nama bapak dan apa latar belakang 
pendidikan bapak? 
 
2.  Bagaimana dengan pengalaman bapak dalam 
bidang konseling? 
 
3.  Apakah ada ketrampilan khusus selama bapak 
menjadi guru bimbingan konseling? 
 
4.  Bagaimana dengan sarana dan perasana di sekolah 
ini dalam melakukan program layanan konseling? 
 
5.  Apa saja kendala yang bapak temui dalam 
melakukan layanan? 
 
6.  Bagaimana tanggapan siswa saat anda memilih 
mereka secara individu untuk mengikuti layanan? 
apakah mereka yang datang dengan sukarela? 
 
7.  Bagaimana cara bapak melihat siswa ini sedang 
bermasalah dan harus mengikuti layanan? 
 
8.  Bagaima cara bapak menyesuaikan waktu dengan 
siswa yang akan mendapatkan layanan? 
 
9.  Perangkat teknis seperti apa saja yang bapak 
gunakan untuk mendukung jalannya layanan ini?  
 
10.  Apa saja tahap-tahap penstrukturan yang bapak 
lakukan dalam layanan konseling individu dengan 
pendekatan gestalt dalam mengatasi masalah 
bullying ini? 
 
11.  Bagaimana cara awal bapak untuk membahas 
masalah klien dengan pendekatan gestalt ini dalam  
layanan konseling individu untuk mengatasi 
perilaku bullying ? 
 
12.  Bagaimana cara bapak untuk mendorong 
keinginginan siswa untuk pengentasan masalah ini? 
 
13.  Bagaimana cara penggunaan pendekatan gestalt di 
dalam layanan konseling individu ini? 
 
14.  Apa siswa berperan aktif di dalam layanan konselin
g individu dengan pendekatan gestalt untuk 
mengatasi perilaku bullying ini? 
 
15.  Bagaimana cara bapak menegaskan komitmen diri 
siswa dalam mengikuti layanan konseling individu 
dengan pendekatan gestalt dalam mengatasi 
perilaku bullying ini? 
 
16.  Apa langkah bapak selanjutnya setelah melakukan 
layanan konseling individu dengan pendekatan 
gestalt dalam mengatasi masalah bulliying ini? 
 
17.  Siapa saja yang akan bapak libatkan dan di ikut 
sertakan di tahap layanan konseling berikutnya? 
 
18.  Rencana apa yang akan bapak buat untuk layanan 
konseling selanjutnya? 
 
19.  Penilaian seperti apa yang bapak lakukan setelah 
layanan konseling ini berakhir? 
 
20.  Bagaimana cara bapak menjelaskan keefektifan  
layanan konseling ini dengan peserta layanan? 
 
21.  Menurut bapak apa kekurangan dan kelebihan 
layanan konseling individu dengan menggunakan 
pendekatan gestalt ini? 
 
 
Pekanbaru, 11 november 2020 
Peneliti 
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DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 1 TEBING TINGGI 
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Bagaimana cara guru BK mengajak anda untuk ikut
dalam kegiatan layanan konseling individu untuk 
mengatasi permasalahan bullying? 
 
2.  Bagaimana sikap guru BK saat proses kegiatan  
layanan Konseling individu berlansung? 
 
3.  
Bagaimana perasaan anda saat mengikuti kegiatan  
layanan konseling individu dengan pendekatan 
gestalt untk mengatasi perilaku bullying? 
 
4.  
Apakah ada rasa cemas anda dengan kegiatan  
layanan konseling individu dengan pendekatan 
gestalt untuk mengatasi perilaku bullying ini? 
 
5.  Apakah layanan konseling individu ini dilakukan  
secara efektif ? 
 
6.  Bagaimana fasilitas atau perlengkapan ruangan BK?  
7.  Apakah ada kendala saat melakukan kegiatan  
layanan konseling individu berlangsung? 
 
8.  
Apakah anda merasakan efek dari pelaksanaan 
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